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Abstrak
Teknologi face recognition sudah diterapkan di Stasiun KAI Bandung untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan proses
boarding penumpang. Penelitian ini tujuannya untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut den-
gan memakai pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Variabel yang diterapkan mencakup Perceived Ease of
Use, Perceived Usefulness, Perceived Privacy, Attitude Toward Using, dan Behavioral Intention to Use. Metode penelitian
yang diterapkan yaitu kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna layanan, dengan analisis data memakai
PLS-SEM dengan bantuan software SmartPLS 4.0 dan melibat 77 responden. Hasil penelitian menerangkan bahwasanya
persepsi kemudahan, manfaat, dan privasi berdampak signifikan terhadap sikap dan niat perilaku pengguna dalam mema-
kai sistem face recognition. Penelitian ini memberi kontribusi dalam pengembangan teori TAM serta memberi masukan bagi
PT KAI dalam meningkatkan penerimaan teknologi berbasis biometrik di layanan transportasi publik.

Key words: Model Penerimaan Teknologi (TAM), pengenalan wajah, kemudahan penggunaan, kegunaan, privasi, sikap, niat
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Pendahuluan
Pesatnya kemajuan teknologi sudah mengubah berbagai aspek kehidu-
pan, tidak terkecuali sektor transportasi yang kini banyak mengadopsi
sistem biometrik. Teknologi ini, yang berfungsi untuk mengidentifi-
kasi individu berdasarkan karakteristik uniknya, semakin populer dalam
bentuk pengenalan wajah (face recognition). Tingginya minat terh-
adap teknologi ini dikonfirmasi oleh laporan dari HID Global, yang
menerangkan bahwasanya 61% eksekutif keamanan global sudah atau
berencana mengimplementasikan biometrik (Kontan.co.id, 2025). Hal
ini menandakan bahwasanya pengenalan wajah bukan lagi sekadar
inovasi, melainkan sudah menjadi komponen strategis untuk mening-
katkan keamanan dan efisiensi operasional. Sebagai teknologi kecer-
dasan buatan, sistem pengenalan wajah bekerja melalui serangkaian
proses mulai dari deteksi hingga klasifikasi fitur wajah. Meskipun kema-
juan dalam deep learning sudah meningkatkan akurasinya secara
signifikan, penerapannya memunculkan tantangan terkait keandalan di
dunia nyata dan kekhawatiran privasi pengguna [1]. Relevansi teknologi
ini juga terlihat di sektor lain, seperti pada verifikasi penerima dana pen-
siun untuk memastikan validitas klaim secara berkala [2]. Oleh sebab
itu, keberhasilan implementasi teknologi ini sangat bergantung pada
bagaimana pengguna menerimanya, sebab persepsi positif terhadap
kegunaan suatu sistem termasuk faktor kunci yang mendorong niat
adopsi [3] [4].

Di Indonesia, PT Kereta Api Indonesia (KAI) sudah mengimple-
mentasikan teknologi pengenalan wajah di Stasiun Bandung untuk
mempercepat proses boarding dan meningkatkan kenyamanan penum-
pang. Sejak diluncurkan pada September 2022, sistem ini sudah
melayani jutaan penumpang dan menghasilkan efisiensi operasional
yang signifikan, termasuk penghematan biaya kertas tiket senilai ratu-
san juta rupiah (Kompas.com, 2025). Data awal menerangkan respons
pengguna yang positif; sebuah survei mengungkapkan bahwasanya
mayoritas penumpang merasa sistem ini mudah diterapkan (90,5%),
mempercepat boarding (95,3%), dan mempunyai akurasi yang memu-
askan (83,4%) [5]. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
mengonfirmasi dampak positif pengenalan wajah terhadap produkti-
vitas (Afidoh & Ratnawati, 2024) dan pengalaman pengguna secara
umum [6]. Namun, di balik manfaat tersebut, muncul tantangan signifi-
kan terkait penerimaan pengguna, terutama menyangkut privasi data.
Studi yang sama oleh Rato & Adriyanto [5] mengungkap bahwasanya
hanya separuh responden yang merasa yakin data pribadi mereka dike-
lola dengan aman. Kekhawatiran ini diperparah oleh kerumitan proses
registrasi awal dan kurangnya transparansi mengenai pengelolaan data
biometrik oleh pihak ketiga (Indra, 2023). Untuk menjembatani kesen-
jangan pemahaman ini, kerangka kerja Technology Acceptance Model
(TAM) menawarkan pendekatan teoretis yang relevan. TAM diakui
sebagai model yang efektif untuk memprediksi adopsi teknologi [7]
[8] dan sudah terbukti relevan dalam konteks penerimaan biometrik di
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Indonesia [4]. Model ini menjelaskan bahwasanya niat perilaku (Behavi-
oral Intention) untuk memakai teknologi dipengaruhi oleh sikap (Attitude
Toward Using), yang dibentuk oleh dua persepsi utama: persepsi kegu-
naan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use) [3] [9] [10].

Dengan mempertimbangkan manfaat dan tantangan yang ada,
penelitian ini tujuannya untuk menganalisis penerimaan pengguna terh-
adap sistem face recognition di Stasiun KAI Bandung berdasarkan
pendekatan TAM. Fokus utama penelitian ini yaitu mengevaluasi pen-
garuh Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU),
Attitude Toward Usage (ATU), dan Behavioral Intention (BI), serta
mempertimbangkan dimensi tambahan yaitu Perceived Privacy (PP)
sebagai respons terhadap kekhawatiran pengguna terkait keamanan
data. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberi kontribusi teoritis
dalam pengembangan model TAM dalam konteks teknologi biometrik,
tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi PT Kereta Api Indo-
nesia (KAI) dalam meningkatkan kualitas implementasi sistem face
recognition agar lebih diterima oleh masyarakat secara luas.

Tinjauan Pustaka
Perilaku Konsumen

Menurut pendapat Basuni et al. [11], perilaku konsumen dapat dipa-
hami sebagai aspek mendasar yang menjadi pijakan utama bagi indi-
vidu dalam menjalani proses pengambilan keputusan saat melakukan
pembelian. Konsep ini mencakup berbagai aktivitas yang saling ber-
kaitan erat dengan cara seseorang membeli suatu produk atau jasa.
Sementara itu, Sari [12] menjelaskan bahwasanya perilaku konsumen
tidak hanya terbatas pada tindakan membeli saja, tetapi juga meliputi
seluruh rangkaian aktivitas, perilaku nyata, serta dinamika psikologis
yang turut memengaruhi keputusan pembelian terhadap suatu produk.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahw-
asanya perilaku konsumen termasuk konsep yang bersifat kompleks
dan menyeluruh, mencakup dimensi tindakan, aspek psikologis, serta
proses pengambilan keputusan yang menjadi dasar utama bagi sese-
orang dalam memilih serta membeli produk maupun layanan. Dengan
demikian, pemahaman terhadap perilaku konsumen menjadi penting
sebagai fondasi dalam menelaah bagaimana konsumen berinteraksi
dengan pasar dan apa saja motivasi yang mendorong mereka dalam
pengambilan keputusan pembelian.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis pada
tahun 1989 sebagai penyempurnaan dari teori Theory of Reasoned
Action (TRA). Model ini tujuannya untuk menggambarkan bagaimana
perilaku individu terbentuk dalam menerima dan memakai teknologi.
TAM berfokus pada dua konstruk utama, yaitu Perceived Useful-
ness (persepsi terhadap kegunaan) dan Perceived Ease of Use (per-
sepsi terhadap kemudahan penggunaan), yang diyakini mempunyai
pengaruh terhadap sikap pengguna, intensi untuk memakai, hingga
penggunaan teknologi secara nyata.

Menurut Kumalasari et al. [13], model TAM sudah diterapkan secara
luas dalam berbagai penelitian yang menilai penerimaan teknologi,
mulai dari layanan swadaya di sektor finansial, layanan pemerintahan
digital (e-government), sistem pelayanan kesehatan, industri perhote-
lan, sektor ritel, hingga metode pembayaran yang memakai teknologi
pengenalan wajah. Tidak hanya berfungsi untuk menjelaskan keter-
kaitan antara keyakinan dan perilaku pengguna, TAM juga dipandang
sebagai dasar teoritis dalam memahami berbagai faktor yang berperan
dalam adopsi teknologi di lingkungan organisasi [14] [15]. Oleh sebab
itu, model ini dianggap relevan sebagai acuan dalam menelaah aspek
penerimaan terhadap teknologi.

Gambar 1. Model Technology Acceptance Model (TAM)

Gambar 1 berikut menerangkan model konseptual TAM yang dike-
mukakan oleh Davis [3]:

1. Perceived Ease of Use
Perceived Ease of Use termasuk salah satu elemen inti dalam

kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang pertama kali
diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Istilah ini merujuk pada
sejauh mana seseorang mempunyai keyakinan bahwasanya peng-
gunaan suatu sistem teknologi dapat dilakukan dengan mudah
dan tidak membutuhkan upaya yang berlebihan. Dengan kata lain,
PEOU menggambarkan persepsi individu bahwasanya sistem ter-
sebut dirancang secara intuitif sehingga dapat dioperasikan tanpa
menghadapi hambatan atau kesulitan yang berarti.

Sejalan dengan hal tersebut, Jogiyanto [16] mengemukakan
bahwasanya persepsi terhadap kemudahan penggunaan mencer-
minkan tingkat keyakinan seseorang bahwasanya suatu teknologi
dapat diterapkan dengan lancar tanpa memerlukan usaha fisik
maupun mental yang tinggi. Keyakinan ini memainkan peran pen-
ting dalam membentuk sikap, niat, dan keputusan individu untuk
menerima serta mengadopsi suatu teknologi tertentu. Sejalan
dengan hal tersebut, Jogiyanto [16] mengemukakan bahwasanya
persepsi terhadap kemudahan penggunaan mencerminkan tingkat
keyakinan seseorang bahwasanya suatu teknologi dapat diterap-
kan dengan lancar tanpa memerlukan usaha fisik maupun mental
yang tinggi. Keyakinan ini memainkan peran penting dalam mem-
bentuk sikap, niat, dan keputusan individu untuk menerima serta
mengadopsi suatu teknologi tertentu.

2. Perceived Usefulness
Perceived Usefulness (PU) termasuk salah satu komponen

penting dalam model Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989. Konsep ini meru-
juk pada sejauh mana seseorang meyakini bahwasanya penggu-
naan suatu teknologi dapat memberi kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja atau produktivitas dalam aktivitas pekerjaan
mereka. Dengan kata lain, persepsi ini menerangkan sejauh mana
teknologi dinilai mampu mempercepat, menyederhanakan, atau
mempermudah penyelesaian berbagai tugas.

Senada dengan hal tersebut, Jogiyanto [16] mengungkapkan
bahwasanya persepsi terhadap kegunaan suatu teknologi mencer-
minkan pandangan individu bahwasanya teknologi tersebut dapat
mendukung pencapaian hasil kerja secara lebih efisien dan efektif.
Oleh sebab itu, Perceived Usefulness mempunyai pengaruh signifi-
kan dalam membentuk sikap serta niat seseorang untuk menerima
dan memakai suatu sistem informasi. Lebih lanjut, Hanggono et
al. [17] mengidentifikasi sejumlah indikator yang dapat diterap-
kan untuk mengukur tingkat persepsi kegunaan ini, antara lain
yaitu kemampuan teknologi dalam meningkatkan performa kerja,
membantu tercapainya efektivitas kerja yang lebih tinggi, serta
menyederhanakan proses pelaksanaan tugas sehari-hari.

3. Attitude Toward Using
Menurut Davis [18] Attitude Toward Using (ATU) atau sikap

mencerminkan kecenderungan evaluatif individu, baik ke arah
positif maupun negatif, dalam menghadapi implementasi sistem
teknologi baru, yang nantinya akan membentuk intensi perilaku
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

penggunaan di masa mendatang. Menurut Jogiyanto [16] attitude
toward behavior juga dapat diartikan sebagai penilaian pengguna
mengenai ketertarikan mereka dalam memakai sistem. Bebe-
rapa indikator attitude toward using menurut Hanggono et al.,
[17] yaitu menyamanan berinteraksi, senang memakai, menikmati
penggunaan dan menarik untuk diterapkan.

4. Behavioral Intention to Use
Menurut Davis [3], Behavioral Intention to Use atau ”Niat Peri-

laku Penggunaan” mengacu pada seberapa besar keinginan atau
minat seseorang untuk memakai suatu teknologi. Semakin kuat
niat seseorang, semakin besar kemungkinan dia akan benar-benar
memakai teknologi tersebut. Niat ini dapat menjadi prediktor yang
akurat untuk menentukan apakah seseorang akan memakai tekno-
logi itu atau tidak. Menurut Jogiyanto [16] Behavior merujuk pada
tindakan yang dilakukan oleh individu. Beberapa indikator beha-
vioral intention to use menurut Hanggono et al., [17] yaitu selalu
mencoba memakai dan berlanjut dimasa datang.

5. Perceived Privacy
Perceived Privacy merujuk pada pandangan individu mengenai

sejauh mana informasi pribadi mereka aman dan tidak disalah-
gunakan dalam suatu layanan atau platform digital. Cheung et
al. [19] menyatakan bahwasanya privasi mencakup hak seseo-
rang untuk mengatur akses terhadap data pribadinya, termasuk
mencegah distribusi informasi tersebut tanpa izin. Menjaga privasi
berarti melindungi aspek pribadi dari intervensi atau pengawasan
yang tidak diinginkan. Dalam kerangka hukum di Indonesia, per-
lindungan atas privasi dijamin dalam Pasal 28G ayat (1) UUD
1945 dan diperkuat oleh ketentuan dalam Undang-Undang tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), yang memberi jaminan
hukum atas kendali individu terhadap data identitasnya. Selain itu,
menurut Flavián dan Guinalı́u [20], persepsi terhadap perlindungan
privasi mencakup elemen seperti keamanan sistem, kerahasiaan
informasi, autentikasi identitas, serta perlindungan dari pencatatan
atau pelacakan aktivitas secara ilegal.

Kinasih & Albari [21] mengidentifikasi beberapa indikator
perceived privacy, antara lain: adanya jaminan hukum terhadap
perlindungan data, pengumpulan data sesuai kebutuhan layanan,
persetujuan pengguna dalam pemberian informasi, kenyamanan
saat berbagi data, serta prioritas tinggi terhadap perlindungan
privasi pengguna.

Kerangka Pemikiran

Kerangka penelitian kali dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan Technology Acceptance Model

(TAM) yang dikembangkan Davis [3] untuk menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. Dua kon-
struk utama TAM yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived
Usefulness (PU) yang mempengaruhi sikap pengguna (Attitude Tow-
ard Using/ATU), yang pada akhirnya menentukan Behavioral Intention

to Use (BI). Hal ini berarti, semakin mudah suatu teknologi diterap-
kan, maka persepsi kemanfaatannya juga meningkat [22]. Kedua faktor
ini kemudian membentuk sikap positif terhadap penggunaan, yang
menjadi prediktor utama dari niat penggunaan berkelanjutan [23]. Di
samping itu, Perceived Privacy (PP) juga berperan penting, sebab
perlindungan data pribadi menjadi pertimbangan utama dalam pen-
gambilan keputusan untuk memakai teknologi, sebagaimana dijelaskan
oleh Rikaz et al. [24].

Dengan demikian, penelitian ini memodelkan hubungan antara
PEOU, PU, ATU, BI, dan PP dalam konteks penggunaan teknologi face
recognition di Stasiun KAI Bandung. Berikut yaitu hipotesis penelitian
berdasarkan kerangka pemikiran diatas:
H1: Perceived Ease of Use (PEOU) berdampak positif dan signifikan
terhadap Perceived Usefulness (PU) pengguna layanan face recogni-
tion di Stasiun KAI Bandung.
H2: Perceived Ease of Use (PEOU) berdampak positif dan signifikan
terhadap Attitude Toward Using (ATU) pengguna layanan face recogni-
tion di Stasiun KAI Bandung.
H3: Perceived Usefulness (PU) berdampak positif dan signifikan terha-
dap Attitude Toward Using (ATU) pengguna layanan face recognition di
Stasiun KAI Bandung.
H4: Attitude Toward Using (ATU) berdampak positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use (BI) pengguna layanan face reco-
gnition di Stasiun KAI Bandung.
H5: Perceived Privacy (PP) berdampak positif dan signifikan terha-
dap Attitude Toward Using (ATU) pengguna layanan face recognition
di Stasiun KAI Bandung.

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif konklusif dengan desain
kausal, yang tujuannya menguji hubungan sebab-akibat antar variabel
yang sudah dirumuskan berdasarkan kajian terdahulu [25] [26]. Desain
kausal dipilih untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen [27]. Data dikumpulkan melalui penyeba-
ran kuesioner kepada pengguna layanan face recognition di Stasiun
KAI Bandung, dan dianalisis memakai pendekatan cross-sectional,
yaitu data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu [26].

Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu: Variabel independen
yang terdiri dari Perceived Ease of Use dan Perceived Privacy ; Vari-
abel intervening yaitu Attitude Toward Using dan; Variabel dependen
yang terdiri dari Perceived Usefulness dan Behavioral Intention to Use.
Masing-masing variabel dijabarkan menjadi indikator terukur, yang diu-
kur dengan skala Likert 1-5. Berikut ringkasan operasionalisasi variabel
pada tabel 1 di bawah ini:

Skala Pengukuran

Penelitian ini memakai skala Likert untuk mengukur tanggapan respon-
den terhadap indikator setiap variabel. Menurut Sugiyono [25], skala
Likert diterapkan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi sese-
orang terhadap suatu fenomena sosial dengan menyusun indikator
menjadi pernyataan. Skala yang diterapkan terdiri dari lima tingkat peni-
laian, yaitu: Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4,
Ragu-Ragu (RG) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pengguna layanan face reco-
gnition di Stasiun KAI Bandung, dengan kriteria: (1) pernah memakai
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Table 1. Operasional Variabel

Sub
Variabel

Indikator Item

Perceived
Ease
of Use

Mudah dipelajari Saya merasa teknologi face recognition untuk boarding di stasiun mudah untuk
dipelajari

Mudah diterapkan Saya merasa teknologi face recognition mudah diterapkan dalam melakukan
proses check-in.

Mempermudah interaksi Saya merasa dipermudah dalam mengakses kamera pada saat proses check-in.

Mudah Beradaptasi Saya merasa sistem ini mendukung penggunaan oleh individu dari berbagai usia
dan karakteristik wajah

Keseluruhan mudah diterapkan Saya merasa layanan face recognition memudahkan proses check-in secara
keseluruhan

Perceived
Privacy

Adanya jaminan hukum terhadap
perlindungan data pribadi pengguna

Saya merasa dengan memakai face recognition data pribadi layanan saya
dilindungi secara hukum.

Pengumpulan data pribadi pengguna
yang diperlukan untuk aktivitas layanan.

Saya yakin perusahaan mengumpulkan data pribadi pengguna hanya untuk
proses registrasi diawal.

Adanya persetujuan dengan pengguna
layanan ketika memberi informasi.

Saya yakin data pribadi pengguna layanan tidak diberikan kepada orang lain.

Kenyamanan yang diberikan kepada
pelanggan ketika memberi informasi.

Saya merasa aman pada saat mengirimkan data pribadi.

Privasi pengguna menjadi perhatian
paling utama.

Saya merasa layanan face recognition peduli terhadap privasi pengguna.

Perceived
Usefulness

Peningkatan performa kinerja Menurut saya, kecepatan proses pengenalan wajah kurang dari 3 detik.

Peningkatan efektivitas kinerja Saya merasa sistem mampu mengenali wajah dengan akurat di berbagai kondisi
cahaya dan sudut.

Menyederhanakan proses kinerja Saya merasa proses verifikasi identitas dilakukan dengan cepat dan mudah.

Behavioral
Intention
to Use

Selalu mencoba memakai Saya yakin, sekali memakai layanan face recognition akan timbul keinginan untuk
terus menggunaknya setiap kali melakukan proses check-in.

Berlanjut dimasa datang Saya percaya teknologi ini akan terus berkembang dengan baik.

Attitude
Toward
Using

Kenyamanan berinteraksi Saya yakin, pengguna merasa aman dan terlindungi privasinya saat memakai
layanan face recognition.

Senang memakai Menurut saya, tampilan visual layanan face recognition terlihat sederhana dan
mudah dipahami.

Menikmati penggunaan Saya merasa, proses dalam memakai layanan face recognition ini mudah dan
menyenangkan.

Menarik untuk diterapkan Saya merasa penasaran dan ingin terus mencoba layanan face recognition
setiap kali melakukan proses check-in.

layanan face recognition dan (2) berusia produktif (18-60 tahun). Sebab
keterbatasan distribusi kuesioner, penelitian difokuskan pada peng-
guna yang memenuhi kriteria tersebut. Sampel yaitu sebagian dari
populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan dan diambil mema-
kai teknik non-probability sampling, khususnya purposive sampling.
Penentuan jumlah sampel memakai aplikasi G∗ Power, dengan para-
meter effect size 15%, power 80%, tingkat signifikansi 5%, dan 3 pre-
diktor. Hasil perhitungan menerangkan bahwasanya jumlah minimum
sampel yang dibutuhkan yaitu 77 responden. Pengumpulan data dila-
kukan secara virtual melalui platform media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, Line, dan X, guna menjangkau responden yang tersebar,
terutama mereka yang pernah memakai layanan face recognition di
Stasiun KAI Bandung.

Uji Validitas dan Reliabitas

Uji validitas diterapkan untuk memastikan bahwasanya setiap item
dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Suatu
item dinyatakan valid apabila nilai r -hitung > r-tabel (0,349) pada
30 responden ([26] [27]). Hasil pengujian terlampir pada tabel 2 yang
menerangkan seluruh item dalam kuesioner yaitu valid. Sedangkan, uji
reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi dan stabilitas jawa-
ban responden. Berdasarkan perhitungan memakai Cronbach’s Alpha,
kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai alpha ¿0,60 [27] [28]. Hasil pen-
gujian menerangkan seluruh variabel mempunyai nilai alpha di atas
ambang batas, sehingga dinyatakan reliabel (Tabel 3).

Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif.
Statistik deskriptif diterapkan untuk menggambarkan data

sebagaimana adanya tanpa melakukan generalisasi [25]. Pada
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Table 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item R
Hitung

R
Tabel

Keterangan

Perceived Ease of
Use (X1)

X1.1 0,748 0,349 Valid

X1.2 0,777 0,349 Valid

X1.3 0,868 0,349 Valid

X1.4 0,711 0,349 Valid

X1.5 0,770 0,349 Valid

Perceived Privacy
(X2)

X2.1 0,906 0,349 Valid

X2.2 0,804 0,349 Valid

X2.3 0,873 0,349 Valid

X2.4 0,768 0,349 Valid

X2.5 0,871 0,349 Valid

Perceived Usefulness
(Y1)

Y1.1 0,808 0,349 Valid

Y1.2 0,891 0,349 Valid

Y1.3 0,783 0,349 Valid

Behavioral Intention
to Use (Y2)

Y2.1 0,928 0,349 Valid

Y2.2 0,934 0,349 Valid

Attitude Toward
Using (Z)

Z1 0,792 0,349 Valid

Z2 0,794 0,349 Valid

Z3 0,794 0,349 Valid

Z4 0,778 0,349 Valid

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha
Hitung

Cronbach’s
Alpha

Minimum

Ketera-
ngan

Perceived Ease of Use 0,833 0,6 Reliabel

Perceived Privacy 0,899 0,6 Reliabel

Perceived Usefulness 0,768 0,6 Reliabel

Behavioral Intention
to Use

0,848 0,6 Reliabel

Attitude Toward Using 0,797 0,6 Reliabel

Gambar 3. Garis Kontinum Kategori Penilaian Persentase

penelitian ini, analisis deskriptif diterapkan untuk mengolah hasil
kuesioner berdasarkan lima pilihan jawaban dari 77 responden.
Interpretasi hasil persentase skor dari setiap item dalam kuesio-
ner dikategorikan ke dalam lima kriteria penilaian, sebagaimana
ditampilkan pada gambar 3 berikut:

2. Patrial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM)
PLS-SEM termasuk teknik analisis struktural berbasis varian

yang diterapkan untuk menguji hubungan antar variabel laten dan
indikatornya secara simultan, khususnya dalam model kompleks

atau ukuran sampel kecil [29]. Analisis ini dijalankan memakai
software SmartPLS.

a. Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model menjelaskan hubungan antara konstruk (vari-

abel laten) dengan indikatornya, baik reflektif maupun formatif.
Validitas dan reliabilitas indikator diuji melalui:

(i) Convergent Validity : Dinyatakan valid bila loading factor
¿0,70, AVE ¿0,50, dan communality ¿ 0,50 [28].

(ii) Discriminant Validity : Terpenuhi jika nilai cross loading ¿0,70
dan akar AVE lebih tinggi dari korelasi antar konstruk [30].

(iii) Reliability : melalui teknik Composite Reliability dan Cron-
bach’s Alpha ¿0,70 [28].

b. Model Struktural (Inner Model)
Model struktural (inner model) menerangkan hubungan kau-

sal antara variabel laten. Evaluasi terhadap model ini dilakukan
melalui beberapa indikator utama, yaitu:

(i) Coefficient of Determination (R2)
Koefisien determinasi ( R2 ) diterapkan untuk mengu-

kur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai R2 yang tinggi menerangkan bah-
wasanya model mempunyai daya jelas yang kuat terhadap
konstruk endogen. Berdasarkan kriteria yang diterapkan
oleh Savitri et al. [28], nilai R2 lebih dari 0,75 dikategorikan
sebagai pengaruh kuat, lebih dari 0,50 sebagai pengaruh
sedang, dan lebih dari 0,25 sebagai pengaruh lemah.

(ii) F -square (f2)
Ukuran efek ( f2 ) diterapkan untuk mengevaluasi kon-

tribusi masing-masing konstruk terhadap konstruk lainnya
dalam model. Nilai f2 menerangkan besarnya pengaruh
suatu variabel laten terhadap variabel lain. Kategori nilai f2

menurut Savitri et al. [28] yaitu lebih dari 0,35 menerangkan
efek besar, lebih dari 0,15 menerangkan efek sedang, dan
lebih dari 0,02 menerangkan efek kecil.

(iii) Predictive Relevance (Q2)
Q2 diterapkan untuk mengukur seberapa baik model

mampu memprediksi data observasi. Nilai Q2 diperoleh
melalui prosedur blindfolding dan menjadi indikator relevansi
prediktif model terhadap konstruk endogen. Menurut Savitri
et al. [28], nilai Q2 lebih dari 0,35 menerangkan kemam-
puan prediktif yang kuat, lebih dari 0,15 sedang, dan lebih
dari 0,02 lemah.

(iv) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
SRMR termasuk ukuran model fit yang mencerminkan

perbedaan antara matriks korelasi yang diobservasi dengan
yang diprediksi oleh model. Model dinyatakan mempunyai fit
yang baik apabila nilai SRMR kurang dari 0,08 [31]. Uku-
ran ini membantu dalam menilai sejauh mana keseluruhan
model yang dibangun dapat merepresentasikan data yang
ada secara memadai.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis termasuk dugaan sementara terhadap permasala-

han penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui data empiris
[25]. Pada penelitian, hipotesis diterapkan untuk menguji adanya
hubungan atau perbedaan antarvariabel secara sistematis. Uji
signifikansi dilakukan dengan dua kriteria utama: (1) nilai Criti-
cal Ratio (C.R) atau T hitung ¿ 1,97, dan (2) nilai probabilitas
(P) < 0, 05, yang menerangkan bahwasanya hipotesis alternatif
(H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak.
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Gambar 4. Garis Kontinum Perceived Ease of Use

Gambar 5. Garis Kontinum Perceived Privacy

Gambar 6. Garis Kontinum Perceived Usefulness

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

1. Tanggapan Responden Pada Variabel Perceived Ease of Use
Berdasarkan gambar 4 garis kontinum diatas, variabel Percei-

ved Ease of Use memperoleh nilai rata-rata besarnya 86% seh-
ingga berada pada kategori ”Sangat Baik”. Oleh sebab itu, kesim-
pulannya bahwasanya mayoritas responden sangat merasakan
kemudahan dalam memakai layanan face recognition.

2. Tanggapan Responden Pada Variabel Perceived Privacy
Berdasarkan gambar 5 garis kontinum di atas, variabel Percei-

ved Privacy memperoleh nilai ratarata besarnya 89% sehingga
berada pada kategori ”Sangat Baik”. Oleh sebab itu, kesim-
pulannya bahwasanya mayoritas responden sangat merasakan
keamanan privasi data dalam memakai layanan face recognition.

3. Tanggapaan Responden Pada Variabel Perceived Usefulness
Berdasarkan gambar 6 garis kontinum diatas, Berdasarkan

gambar garis kontinum diatas, variabel Perceived Usefulness
memperoleh nilai rata-rata besarnya 84% sehingga berada pada
kategori “Baik”. Oleh sebab itu, kesimpulannya bahwasanya mayo-
ritas responden merasakan manfaat yang baik dalam memakai
layanan face recognition.

4. Tanggapan Responden Pada Variabel Behavioral Intention to Use
Berdasarkan gambar 7 garis kontinum di atas, variabel Beha-

vioral Intention to Use memperoleh nilai rata-rata besarnya 91%
sehingga berada pada kategori ”Sangat Baik”. Oleh sebab itu,
kesimpulannya bahwasanya mayoritas responden sangat mem-
punyai niat dalam memakai layanan face recognition.

5. Tanggapan Responden Pada Variabel Attitude Toward Using

Gambar 7. Garis Kontinum Behavioral Intention to Use

Gambar 8. Garis Kontinum Attitude Toward Using

Gambar 9. Outer Model

Berdasarkan gambar 8 garis kontinum diatas, variabel Attitude
Toward Using memperoleh nilai rata-rata besarnya 87% sehingga
berada pada kategori ”Sangat Baik”. Oleh sebab itu, kesimpu-
lannya bahwasanya mayoritas responden mempunyai sikap yang
sangat positif dalam memakai layanan face recognition.

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

1. Convergent Validity
Convergent validity dinyatakan terpenuhi apabila dua kriteria

utama berikut dipenuhi yaitu Nilai outer loading masing-masing
indikator ¿0,70 dan Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
setiap konstruk ¿ 0,50. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
bahwasanya setiap indikator benar-benar mampu merefleksikan
konstruk yang diwakilinya (Gambar 10). Visualisasi hasil outer
model dapat dilihat pada tabel-tabel berikut, yang menerangkan
hubungan antara indikator dengan konstruk laten beserta nilai
outer loading masing-masing:

Berdasarkan hasil outer model pada tabel 4, seluruh indikator
pada masing-masing konstruk mempunyai nilai loading factor di
atas 0,7, yang menunjukkan bahwasanya indikator-indikator terse-
but mempunyai validitas konvergen yang baik. Hal ini berarti setiap
indikator mampu merepresentasikan konstruk secara memadai.
Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) (tabel 5) untuk
seluruh konstruk juga sudah memenuhi kriteria, yaitu lebih dari 0,5.
Adapun nilai AVE yang diperoleh antara lain yaitu ATU besarnya
0,737, BI besarnya 0,817, PEOU besarnya 0,748, PP besarnya
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Table 4. Outer Loading

Item ATU BI PEOU PP PU

ATU1 0.869

ATU2 0.860

ATU3 0.890

ATU4 0.812

BI1 0.933

BI2 0.874

PEOU1 0.859

PEOU2 0.879

PEOU3 0.903

PEOU4 0.814

PEOU5 0.867

PP1 0.878

PP2 0.850

PP3 0.924

PP4 0.765

PP5 0.879

PU1 0.908

PU2 0.931

PU3 0.860

Table 5. Average Variance Extracted

Indikator Average variance extracted (AVE)

ATU 0.737

BI 0.817

PEOU 0.748

PP 0.741

PU 0.811

Table 6. Composite Reliability (rho c)

Indikator Composite reliability (rho c)

ATU 0.918

BI 0.899

PEOU 0.937

PP 0.935

PU 0.928

0,741, dan PU besarnya 0,811. Dengan demikian, kesimpulannya
bahwasanya seluruh konstruk dalam model sudah memenuhi sya-
rat convergent validity, baik ditinjau dari nilai loading factor maupun
nilai AVE.

2. Discriminant Validity

a. Composite Reliability
Berdasarkan tabel 6 di atas, seluruh konstruk menerangkan

reliabilitas internal yang sangat baik, dengan nilai Composite
Reliability (CR) melampaui ambang batas 0,70 [31]. Nilai CR
yaitu: PEOU (0,937), PP (0,935), PU (0,928), ATU (0,918), dan

Table 7. Cronbach’s Alpha

Indikator Cronbach’s alpha

ATU 0.881

BI 0.780

PEOU 0.915

PP 0.912

PU 0.882

Gambar 10. Inner Model

Table 8. Coefficient of Determination (R2)

Indikator R2 Keterangan

ATU 0.807 Kuat

BI 0.216 Lemah

PU 0.566 Sedang

BI (0,899). Dengan demikian, semua konstruk reliabel untuk
analisis model struktural lebih lanjut.

b. Cronbach’s Alpha
Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa seluruh konstruk mene-

rangkan reliabilitas internal yang baik, dengan nilai Cronbach’s
Alpha melebihi nilai minimum 0,70. Nilai tertinggi dicapai oleh
PEOU (0,915) dan PP (0,912), sementara BI (0,780) juga
berada di atas batas minimum. Hasil ini mengonfirmasi relia-
bilitas semua konstruk untuk analisis selanjutnya.

Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pada penelitian ini, evaluasi inner model mengacu pada tiga kompo-
nen utama, yaitu Coefficient of Determination ( R2 ), F-square ( f2 ),
dan Predictive Relevance ( Q2 ). Ketiga indikator ini diterapkan untuk
mengevaluasi kualitas model struktural dalam menjelaskan pengaruh
antar variabel serta kemampuan prediktif model tersebut. Berikut ini
yaitu hasil Inner Model :

1. Coefficient of Determination (R2)
Hasil perhitungan R2 (Tabel 8) menerangkan bahwasanya kon-

struk Attitude Toward Using (ATU) mempunyai nilai 0,807, artinya
80,7% variabilitas ATU dapat dijelaskan oleh Perceived Usefulness
(PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan Perceived Privacy (PP),
yang tergolong kuat. Selanjutnya, R2 untuk Perceived Usefulness
(PU) yaitu 0,566, menerangkan 56,6% variansnya dijelaskan oleh
PEOU, dikategorikan sebagai pengaruh sedang. Sementara itu,
R2 untuk Behavioral Intention to Use (BI) besarnya 0,216, berarti
21,6% variabilitas BI dijelaskan oleh ATU, yang tergolong lemah.

2. F-square(F 2) Berdasarkan tabel 9 nilai f-square (f2) menerangkan
pengaruh PEOU terhadap PU tergolong kuat (1.305). Hubungan
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Table 9. F-square (F 2)

Hubungan Nilai f 2 Keterangan
ATU� BI 0.276 Sedang

PEOU� ATU 0.115 Lemah
PEOU� PU 1.305 Kuat
PP� ATU 0.316 Sedang
PU� ATU 0.186 Sedang

Table 10. Predictive Relevance (Q2)

Indikator Q2 Predict Keterangan

PU 0.583 Kuat

ATU 0.781 Kuat

BI 0.156 Sedang

Table 11. SRMR

SRMR

Saturated Model Estimated
Model

0.065 0.073

Table 12. Hasil Uji Hipotesis

No Hipotesis Path
Coefficient

T-
Statistic

P-
Value

Keputusan

H1 PEOU� PU 0.752 7.523 0.000 Diterima

H2 PEOU� ATU 0.264 1.959 0.025 Diterima

H3 PU� ATU 0.303 3.193 0.001 Diterima

H4 ATU� BI 0.465 6.701 0.000 Diterima

H5 PP� ATU 0.415 3.640 0.000 Diterima

ATU terhadap BI (0.276), PP terhadap ATU (0.316), dan PU terh-
adap ATU (0.186) mempunyai pengaruh sedang. Pengaruh PEOU
terhadap ATU teridentifikasi lemah (0.115).

3. Predictive Relevance ( Q2 )
Analisis Q-square ( Q2 ) menerangkan relevansi prediktif model

yang baik (Tabel 10). Nilai Q2 untuk Perceived Usefulness (PU)
yaitu 0.583 (kuat), Attitude Toward Using (ATU) besarnya 0.781
(kuat), dan Behavioral Intention to Use (BI) termasuk kategori
sedang. Ini mengindikasikan kemampuan model yang baik dalam
memprediksi konstruk endogen.

4. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
Mengacu pada Hair et al., [31], nilai model fit yang baik yaitu

¡0.80. Berikut ini yaitu hasil analisis SRMR: Analisis SRMR (Stan-
dardized Root Mean Square Residual) menghasilkan nilai 0,065
untuk saturated model dapat dilihat pada tabel 11. Nilai ini berada
di bawah ambang batas yang direkomendasikan (¡0,08 atau <

0, 10 ), mengindikasikan kecocokan model (model fit) yang baik
antara data observasi dan prediksi model, sehingga layak untuk
analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel hasil uji hipotesis ditunjukan pada tabel 12 berikut ini.

1. Hipotesis 1 (H1): Perceived Ease of Use (PEOU) Berdampak
Terhadap Perceived Usefulness (PU)

Variabel Perceived Ease of Use (PEOU) berdampak positif dan
signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) dengan path coeffi-
cient 0.752, t-statistic 7.523, dan p-value 0.000. Maka H1 diterima.

Artinya, kemudahan dalam penggunaan sistem face recognition
turut membentuk persepsi kegunaannya oleh pengguna.

2. Hipotesis 2 (H2): Perceived Ease of Use (PEOU) Berdampak
Terahadap Attitude Toward Using (ATU)

Variabel Perceived Ease of Use (PEOU) berdampak positif dan
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dengan nilai path
coefficient 0.264, t-statistic 1.959, dan p-value 0.025. Maka H2
diterima. Ini menunjukkan bahwasanya kemudahan penggunaan
mempunyai pengaruh yang kuat untuk memengaruhi sikap peng-
guna secara langsung dalam memakai layanan face recognition.

3. Hipotesis 3 (H3): Perceived Usefulness (PU) Berdampak Terhadap
Attitude Toward Using (ATU)

Variabel Perceived Usefulness (PU) berdampak positif dan
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dengan nilai path
coefficient 0.303, t-statistic 3.193, dan p-value 0.001. Maka H3
diterima. Ini menerangkan bahwasanya semakin besar persepsi
kegunaan terhadap sistem face recognition, semakin positif sikap
pengguna dalam memakainya.

4. Hipotesis 4 (H4): Attitude Toward Using (ATU) Berdampak Terha-
dap Behavioral Intention to Use (BI)

Variabel Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BI) dengan path
coefficient 0.465, t-statistic 6.701, dan p-value 0.000. Maka H4
diterima. Ini menerangkan bahwasanya sikap positif terhadap
sistem face recognition mendorong niat pengguna untuk terus
memakainya.

5. Hipotesis 5 (H5): Perceived Privacy (PP) Berdampak Terhadap
Attitude Toward Using (ATU)

Variabel Perceived Privacy (PP) berdampak positif dan signifi-
kan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dengan path coefficient
0.415, t-statistic 3.640, dan p-value 0.000. Maka H5 diterima.
Artinya, semakin menyenangkan pengalaman memakai sistem
face recognition, maka semakin baik pula sikap pengguna terha-
dap penggunaannya.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Perceived Usefulness
Hasil penelitian menerangkan bahwasanya Perceived Ease of

Use (PEOU) berdampak signifikan terhadap Perceived Useful-
ness (PU), dengan nilai path coefficient besarnya 0.752, tstatistic
besarnya 7.523, dan p-value 0.000. Kekuatan pengaruh pada jalur
ini tergolong sangat kuat, yang dikonfirmasi oleh nilai f-square (f2)
besarnya 1.305. Pengaruh yang tinggi dari PEOU ini menjadi faktor
utama yang mendorong variabel PU mempunyai kemampuan pen-
jelasan model yang cukup baik

(
R2 = 0.566

)
serta relevansi

prediktif yang kuat
(
Q2 = 0.583

)
. Artinya, besarnya 56, 6% vari-

asi dalam persepsi terhadap kegunaan sistem dapat dijelaskan
oleh kemudahan penggunaan yang dirasakan. Selain itu, model ini
juga dinilai sangat baik dalam memprediksi tingkat manfaat yang
dirasakan saat memakai sistem face recognition.

Temuan statistik ini diperkuat oleh hasil data deskriptif yang
menerangkan bahwasanya persepsi terhadap kemudahan peng-
gunaan sistem berada pada kategori ”Sangat Baik” dengan skor
rata-rata besarnya 86%. Penilaian positif ini turut memengaruhi
persepsi kegunaan yang berada pada kategori ”Baik” dengan
skor rata-rata besarnya 84%. Secara lebih rinci, sebagian besar
responden menilai bahwasanya sistem face recognition mudah
diterapkan, khususnya dalam proses check-in, dengan skor setuju
besarnya 88%. Kemudahan tersebut berkorelasi langsung dengan
manfaat yang dirasakan, seperti proses verifikasi identitas yang
berlangsung cepat dan tidak menyulitkan, dengan skor besarnya
86%.
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Hasil ini mengindikasikan bahwasanya semakin tinggi persepsi
terhadap kemudahan penggunaan, semakin besar pula persepsi
manfaat yang diperoleh dalam penggunaan sistem face recognition
di Stasiun KAI Bandung. Penemuan ini sesuai dengan kerangka
teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Davis [3], yang menyatakan bahwasanya persepsi kemuda-
han penggunaan akan mendorong peningkatan persepsi kegu-
naan sebab pengguna cenderung menilai teknologi yang mudah
dioperasikan sebagai sesuatu yang efisien dan membantu akti-
vitas pengguna. Penelitan oleh Jogiyanto [16] juga menyebutkan
bahwasanya kemudahan dalam penggunaan teknologi mendo-
rong keyakinan bahwasanya teknologi tersebut akan meningkat-
kan kinerja pengguna. Hal ini memperkuat temuan bahwasanya
persepsi kemudahan sistem dapat meningkatkan manfaat yang
dirasakan pengguna dalam konteks implementasi teknologi digital.

Sebagai rekomendasi, pengelola sistem face recognition di
Stasiun KAI Bandung sebaiknya terus mengembangkan antar-
muka yang intuitif serta interaksi sistem yang efisien. Venkatesh
& Davis [9] menyatakan bahwasanya kemudahan dalam penggu-
naan berkontribusi signifikan terhadap persepsi kegunaan, seh-
ingga pelatihan pengguna serta panduan interaktif dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan keyakinan pengguna terha-
dap manfaat sistem. Pendekatan ini juga berpotensi mempercepat
penerimaan dan penggunaan sistem secara berkelanjutan.

2. Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Attitude Toward Using
Hasil penelitian menerangkan bahwasanya Perceived Ease of

Use (PEOU) berdampak positif dan signifikan terhadap Attitude
Toward Using (ATU), dengan nilai path coefficient besarnya 0.264,
t-statistic 1.959, dan p-value 0.025. Namun, kekuatan pengaruh
pada jalur spesifik ini tergolong lemah, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai f-square (f2) besarnya 0.115. Namun demikian, ketika
dikombinasikan dengan kontribusi dari variabel PU dan PP, penga-
ruh PEOU tetap berperan dalam membentuk variabel ATU secara
keseluruhan. Hal ini terbukti dari kemampuan penjelasan model
terhadap ATU yang sangat kuat

(
R2 = 0.807

)
serta relevansi pre-

diktif yang tinggi
(
Q2 = 0.781

)
. Dengan demikian, meskipun pen-

garuh langsung PEOU terhadap sikap pengguna tidak dominan,
keberadaannya tetap menjadi bagian penting dalam membentuk
model penerimaan teknologi secara utuh.

Hasil temuan kuantitatif ini didukung oleh data deskriptif yang
menerangkan bahwasanya variabel PEOU memperoleh skor rata-
rata besarnya 86% dan termasuk dalam kategori ”Sangat Baik”.
Nilai ini mencerminkan pandangan positif pengguna terhadap
kemudahan sistem. Indikator dengan skor tertinggi yaitu kemuda-
han dalam proses check-in (88%) dan kemudahan penggunaan
secara umum (88%), yang menerangkan bahwasanya aspek ope-
rasional menjadi keunggulan utama dalam sistem ini. Sementara
itu, indikator kemudahan untuk dipelajari mendapatkan skor teren-
dah (84%), yang mengindikasikan bahwasanya pengguna baru
mungkin memerlukan sedikit waktu untuk beradaptasi pada awal
penggunaan. Di sisi lain, variabel ATU mencatat skor rata-rata
besarnya 87%, juga dalam kategori ”Sangat Baik”. Responden
menerangkan sikap yang sangat positif terhadap sistem, terutama
sebab proses penggunaan dianggap mudah dan menyenangkan
(88%), serta tampilan sistem yang sederhana dan tidak mem-
bingungkan (88%). Kombinasi antara kemudahan penggunaan
dan tampilan yang bersahabat berkontribusi terhadap terbentuknya
sikap penerimaan yang kuat terhadap penggunaan sistem.

Temuan ini mengindikasikan bahwasanya semakin mudah
sistem face recognition di Stasiun KAI Bandung diterapkan, sema-
kin positif pula sikap pengguna terhadap penggunaan sistem terse-
but. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis

[18] dalam model Technology Acceptance Model (TAM), yang men-
yatakan bahwasanya persepsi kemudahan penggunaan berkontri-
busi signifikan terhadap sikap penggunaan teknologi. Selain itu,
penelitian oleh Putra [6] juga menyatakan bahwasanya Perceived
Ease of Use (PEOU) berdampak signifikan terhadap Attitude Tow-
ard Using (ATU) dalam penggunaan sistem presensi online berba-
sis face recognition dan GPS, dengan nilai t hitung besarnya 4.315
dan p-value besarnya 0.020. Penelitian tersebut menerangkan
bahwasanya kemudahan penggunaan sistem menjadi aspek kunci
yang membentuk sikap positif pengguna terhadap sistem teknologi
informasi yang diterapkan. Hal ini memperkuat temuan bahw-
asanya persepsi kemudahan sistem dapat meningkatkan sikap
positif pengguna dalam konteks implementasi teknologi digital.

Berdasarkan temuan ini, sebagai implikasi praktis disarankan
agar pengembangan dan implementasi sistem face recognition
di Stasiun KAI Bandung terus mengutamakan aspek kemudahan
penggunaan, baik dari sisi antarmuka maupun proses opera-
sionalnya. Mengacu pada Venkatesh & Davis [9], peningkatan
perceived ease of use tidak hanya akan memperkuat sikap posi-
tif pengguna terhadap sistem, tetapi juga dapat mempercepat
proses adopsi teknologi secara luas. Oleh sebab itu, penyedia
sistem perlu secara rutin melakukan evaluasi dan penyempurnaan
fitur agar tetap intuitif, mudah dipahami, serta memberi pengala-
man pengguna yang menyenangkan. Upaya ini dapat mendorong
terbentuknya sikap positif yang berkelanjutan dan meningkatkan
efektivitas implementasi teknologi digital di lingkungan Stasiun KAI
Bandung.

3. Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Attitude Toward Using
Hasil penelitian menerangkan bahwasanya Perceived Useful-

ness (PU) terhadap Attitude Toward Using (ATU) terbukti signifikan,
dengan path coefficient 0.303, t-statistic 3.193, dan pvalue 0.001.
Kekuatan pengaruh pada jalur ini berada pada tingkat sedang,
yang tercermin dari nilai f-square (f2) besarnya 0.186. Meskipun
tidak besarnya pengaruh dari variabel lainnya, PU tetap menjadi
salah satu kontributor penting dalam menjelaskan pembentukan
sikap terhadap penggunaan sistem. Artinya, persepsi pengguna
bahwasanya sistem bermanfaat secara fungsional memang cukup
berperan dalam membentuk sikap positif, meskipun bukan satu-
satunya faktor dominan. Bersama dengan PEOU dan PP, variabel
PU berperan dalam menjadikan ATU sebagai variabel yang mem-
punyai kemampuan penjelasan model sangat kuat

(
R2 = 0.807

)
dan relevansi prediktif yang juga tinggi

(
Q2 = 0.781

)
. Hal ini

menerangkan bahwasanya kombinasi dari persepsi kemudahan,
manfaat, dan perlindungan privasi secara kolektif mampu men-
jelaskan dengan sangat baik bagaimana sikap positif terhadap
penggunaan teknologi terbentuk di lingkungan pengguna face
recognition KAI Bandung.

Dukungan terhadap temuan ini terlihat pada hasil deskriptif, di
mana variabel PU memperoleh skor rata-rata besarnya 84% dan
termasuk dalam kategori ”Baik”. Manfaat yang paling dirasakan
oleh pengguna yaitu kemudahan dan kecepatan dalam proses veri-
fikasi identitas (86%). Namun, terdapat indikator dengan skor lebih
rendah, yaitu kemampuan sistem mengenali wajah dalam ber-
bagai kondisi (83%). Hal ini mengisyaratkan bahwasanya aspek
teknis tersebut masih mempunyai ruang untuk pengembangan
lebih lanjut. Sementara itu, variabel ATU menerangkan skor rata-
rata besarnya 87% dan tergolong dalam kategori ”Sangat Baik”.
Sikap positif pengguna terutama terbentuk sebab sistem dinilai
mudah diterapkan dan menyenangkan (88%), serta mempunyai
tampilan antarmuka yang sederhana (88%).

Artinya, semakin tinggi persepsi bahwasanya sistem face reco-
gnition di Stasiun KAI Bandung memberi manfaat nyata, seperti
mempercepat proses boarding dan meningkatkan keamanan,
maka semakin kuat pula sikap positif terhadap penggunaan sistem



90 C.Z. Matapu et al.

tersebut. Dalam hal ini, persepsi manfaat menjadi dasar kuat
dalam pembentukan sikap positif pengguna. Hasil ini memperkuat
teori TAM yang dikemukakan oleh Davis [18] dan juga selaras den-
gan penelitian oleh Rizki et al., [23], yang menemukan bahwasanya
persepsi manfaat sangat berdampak dalam membentuk sikap terh-
adap sistem berbasis teknologi informasi, terutama dalam konteks
layanan publik atau digital. Hal ini memperkuat temuan bahwa-
sanya persepsi kebermanfaatan sistem dapat meningkatkan sikap
positif pengguna terhadap suatu sistem dalam konteks implemen-
tasi teknologi digital.

Mengacu pada Venkatesh & Davis [9], peningkatan perceived
usefulness akan memperkuat sikap positif pengguna dan mem-
percepat adopsi teknologi. Oleh sebab itu, selain meningkatkan
fitur-fitur yang mendukung kegunaan sistem, penting juga untuk
melakukan sosialisasi yang efektif agar pengguna memahami nilai
tambah yang diberikan sistem ini dalam aktivitas sehari-hari peng-
guna. Dengan demikian, pembentukan sikap positif yang kuat
terhadap sistem face recognition dapat terwujud, yang pada akh-
irnya mendukung keberhasilan implementasi teknologi digital di
lingkungan Stasiun KAI Bandung.

4. Pengaruh Attitude Toward Using Terhadap Behavioral Intention to
Use

Hasil analisis Hasil analisis menerangkan bahwasanya Atti-
tude Toward Using (ATU) berdampak signifikan terhadap Beha-
vioral Intention to Use (BI), dengan nilai path coefficient 0.465,
t-statistic 6.701, dan p-value 0.000. Kekuatan pengaruh ini ter-
golong sedang, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai f-square (f2)
besarnya 0.276. Meskipun demikian, variabel BI secara keseluru-
han mempunyai kemampuan penjelasan model yang lemah (R2 =

0.216), meskipun relevansi prediktifnya masih berada dalam kate-
gori sedang (Q2 = 0.156). Hal ini mengindikasikan bahwasanya
sikap terhadap penggunaan (attitude) memang menjadi pendorong
yang signifikan, namun hanya mampu menjelaskan sekitar 21,6%
variasi dalam niat perilaku, sehingga masih terdapat faktor-faktor
lain di luar model yang turut memengaruhi pembentukan intensitas
pengguna.

Selaras dengan hasil tersebut, data deskriptif menerangkan
bahwasanya variabel ATU memperoleh skor rata-rata besarnya
87%, yang termasuk dalam kategori ”Sangat Baik”. Skor tertinggi
diperoleh pada indikator proses yang mudah dan menyenangkan
(88%) serta tampilan yang sederhana (88%), yang mencerminkan
sikap positif secara umum terhadap sistem. Sementara itu, varia-
bel BI mencatat skor rata-rata tertinggi di antara seluruh variabel,
yaitu besarnya 91% dan masuk dalam kategori ”Sangat Baik”. Skor
tinggi ini menerangkan adanya niat yang sangat kuat untuk terus
memakai sistem face recognition yang sudah diterapkan.

Artinya, sikap yang positif terhadap sistem face recognition di
Stasiun KAI Bandung seperti rasa nyaman, senang, atau rasa ingin
mencoba sangat berperan penting dalam meningkatkan niat peng-
guna untuk terus memakai sistem tersebut. Temuan ini konsisten
dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikem-
bangkan oleh Davis [3] dan diperluas oleh Venkatesh & Davis [9].
Dalam teori tersebut dijelaskan bahwasanya sikap terhadap peng-
gunaan yaitu determinan utama dari niat perilaku. wa et al.,, juga
mengemukakan bahwasanya sikap termasuk faktor kunci dalam
meramalkan perilaku seseorang yang dimana ketika seseorang
mempunyai sikap yang baik terhadap suatu objek, akan cenderung
melakukan aktivitas positif yang berkaitan dengan objek tersebut.
Dengan kata lain, semakin positif sikap individu terhadap tekno-
logi, semakin besar kemungkinan individu tersebut mempunyai
intensi untuk memakainya di masa mendatang. Hal ini memper-
kuat temuan bahwasanya sikap positif pengguna terhadap suatu
sistem dapat mendorong terbentuknya niat untuk terus memakai

sistem tersebut, khususnya dalam konteks implementasi teknologi
digital.

Dengan demikian, disarankan agar pengelola sistem face reco-
gnition di Stasiun KAI Bandung terus memelihara dan mening-
katkan sikap positif pengguna terhadap sistem melalui berbagai
strategi, seperti memberi pengalaman penggunaan yang men-
yenangkan, responsif, serta dukungan layanan yang memadai.
Mengacu pada Venkatesh & Davis [9], sikap positif termasuk faktor
kunci yang mendorong niat perilaku pengguna untuk terus mema-
kai teknologi. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan monitoring
kepuasan pengguna secara berkala dan menindaklanjuti masukan
yang ada guna memperbaiki aspek-aspek yang kurang optimal.
Dengan menjaga dan memperkuat sikap positif ini, diharapkan
niat pengguna untuk memakai sistem face recognition dapat terus
meningkat, sehingga mendukung keberlanjutan dan efektivitas
implementasi teknologi digital di lingkungan Stasiun KAI Bandung.

5. Pengaruh Perceived Privacy Terhadap Attitude Toward Using
Hasil pengujian pada hipotesis terakhir menerangkan bahw-

asanya Perceived Privacy (PP) berdampak signifikan terhadap
Attitude Toward Using (ATU), dengan path coefficient 0.415, tsta-
tistic 3.640, dan p-value 0.000. Kekuatan pengaruh pada jalur ini
tergolong sedang, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai f-square (
f2 ) besarnya 0.316. Nilai ini menerangkan bahwasanya Perceived
Privacy (PP) mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam mem-
bentuk sikap pengguna terhadap penggunaan sistem. Artinya,
tingkat keyakinan pengguna terhadap perlindungan data pribadi
berperan penting dalam membentuk sikap yang positif. Temuan ini
memperkuat peran penting variabel PP sebagai kontributor utama
terhadap ATU, yang secara keseluruhan mempunyai kemampuan
penjelasan model yang sangat kuat

(
R2 = 0.807

)
dan relevansi

prediktif yang juga sangat kuat
(
Q2 = 0.781

)
. Dengan demikian,

persepsi positif terhadap privasi menjadi salah satu faktor krusial
yang mendukung penerimaan sistem teknologi face recognition di
lingkungan Stasiun KAI Bandung.

Secara deskriptif, variabel Perceived Privacy memperoleh skor
rata-rata besarnya 89 %, yang termasuk dalam kategori ”Sangat
Baik”. Skor tertinggi ditemukan pada indikator keyakinan bahwa-
sanya data tidak akan diserahkan kepada pihak lain (90%) serta
persepsi bahwasanya layanan mempunyai kepedulian terhadap
privasi pengguna (90%). Hal ini mencerminkan tingkat keyakinan
yang tinggi terhadap sistem dalam hal pengelolaan dan perlindun-
gan data pribadi. Sementara itu, variabel ATU juga menerangkan
skor rata-rata besarnya 87% dan masuk dalam kategori ”San-
gat Baik”, dengan skor tertinggi pada indikator kemudahan dan
kenyamanan dalam penggunaan sistem (88%).

Dalam hal ini, jaminan perlindungan data pribadi seperti foto
wajah dan informasi identitas lainnya memberi rasa aman kepada
pengguna dan membentuk sikap positif terhadap penggunaan
teknologi. Hal ini penting mengingat sistem face recognition di Sta-
siun KAI Bandung melibatkan data biometrik yang sangat sensitif.
Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Rikaz et al., [24], yang
menyatakan bahwasanya persepsi privasi berdampak signifikan
terhadap sikap konsumen terhadap teknologi baru. Oleh sebab itu,
dalam konteks ini, persepsi privasi menjadi salah satu pendorong
utama penerimaan teknologi, khususnya di sektor transportasi
publik seperti KAI. Hal ini memperkuat temuan bahwasanya per-
sepsi terhadap privasi yang baik dapat meningkatkan sikap posi-
tif pengguna terhadap penggunaan teknologi, khususnya dalam
konteks implementasi sistem digital yang menyangkut data pribadi.

Mengacu pada hasil ini, sangat penting bagi pengelola sistem
face recognition di Stasiun KAI Bandung untuk terus memperkuat
kebijakan dan mekanisme perlindungan privasi data pengguna.
Sesuai dengan Venkatesh & Davis [9] yang menyatakan bahwa-
sanya persepsi keamanan dan privasi termasuk faktor krusial yang
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memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi. Oleh sebab itu,
transparansi dalam pengelolaan data, penerapan standar keama-
nan yang tinggi, serta edukasi kepada pengguna mengenai bagai-
mana data biometrik pengguna dilindungi harus menjadi prioritas
utama. Dengan langkah-langkah tersebut, keyakinan pengguna
terhadap sistem akan meningkat, yang pada akhirnya memperkuat
sikap positif dan mendorong penerimaan teknologi secara lebih
luas dan berkelanjutan di lingkungan Stasiun KAI Bandung.

Kesimpulan
Kesimpulan utama penelitian terhadap pengguna sistem Face Reco-
gnition di Stasiun KAI Bandung menerangkan bahwasanya Percei-
ved Ease of Use (PEOU) secara positif dan signifikan meningkatkan
Perceived Usefulness (PU) dan Attitude Toward Using (ATU). Selanju-
tnya, PU bersama PEOU dan Perceived Privacy (PP) terbukti menjadi
faktor penentu positif dan signifikan bagi ATU. Sikap positif pengguna
(ATU) ini kemudian secara signifikan mendorong Behavioral Intention
to Use (BI). Temuan ini mengonfirmasi relevansi TAM yang diperluas
dalam menjelaskan niat penggunaan teknologi ini, dengan kemudahan,
manfaat, dan privasi sebagai faktor kunci pembentuk sikap positif.
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